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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK DAUN JATI BELANDA 

(Guazuma ulmifolia Lam) TERHADAP KADAR CRP PADA TIKUS 

WISTAR MODEL KONTUSIO PULMONUM 

 

(Aufa Muhammad Nadhif, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Desember 

2019, 60 halaman)  

 

Pendahuluan: Daun Jati Belanda merupakan tanaman dengan kandungan 

flavonoid dan fenol yang cukup tinggi. Kedua kandungan zat tersebut dapat 

memberikan efek antioksidan yang baik untuk proses pengobatan kontusio 

pulmonum. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

daun jati Belanda terhadap kadar CRP pada tikus wistar model kontusio pulmonum. 

 

Metode: Penelitian dilakukan secara in vivo. Hewan uji tikus jantan galur Wistar 

(n=25) dibagi menjadi lima kelompok yang tiap kelompok terdiri dari lima tikus. 

Tikus diinduksi kontusio pulmonum dengan cara dijatuhkan beban dari ketinggian 

tertentu, setelah itu diambil darahnya untuk diperiksa kadar CRP  sebelum 

perlakuan. Tikus diberi perlakuan sesuai dengan kelompok selama 48 jam, lalu 

diambil darahnya untuk diperiksa kadar CRP sebelum perlakuan menggunkan 

ELISA. Data di analisis menggunakan SPSS versi 25. 

 

Hasil: Pemberian ekstrak daun jati belanda menujukkan hasil yang signifikan dalam 

menurunkan kadar CRP pada semua kelompok dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. 

 

Kesimpulan: Pemberian ekstrak daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lam) efektif 

menurunkan kadar CRP.pada tikus model kontusio pulmonum. 

 

Kata kunci: Ekstrak daun jati belanda, kadar CRP, kontusio pulmonum, in vivo 
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ABSTRACT 

 

THE EFFICACY OF Guazuma ulmifolia Lam LEAF EXTRACT ON CRP 

LEVELS IN RAT WITH PULMONARY CONTUSION 

(Aufa Muhammad Nadhif, Faculty of Medicine Sriwijaya University, December 

2019, 60 pages) 

 

Introduction: Guazuma ulmifolia Lam is a plant with high flavonoid and phenol 

content. Both of these substances can provide antioxidant effects that are good for 

the treatment of pulmonary contusions. The aim of the study was to determine the 

efficacy of Guazuma ulmifolia Lam leaves extract on CRP levels in wistar rats in 

pulmonary contusion models.  

 

Methods: In vivo study, pre-post test only has been done in Animal House Faculty 

of Medicine Sriwijaya University in the period from April to May 2019.  There 

were 25 male Wistar strain rats and divided into five groups, each group consisting 

of five mice. Mice are induced pulmonary contusions by dropping a load from a 

certain height. after that, rat blood was taken to be examined for pre-treatment CRP 

levels. Rats were treated according to the group for 48 hours, then their blood was 

taken to be examined for post-treatment CRP levels with ELISA. Data was analyzed 

using SPSS version 25. The rats weight and crp levels are homogen.  

 

Result: Guazuma ulmifolia Lam leaves extract showed significant results in 

reducing CRP levels in all groups compared with the control group..  

 

Conclusion: The administration of the Guazuma ulmifolia Lam leaves extract 

(Guazuma ulmifolia Lamk) in rats with pulmonary contusions can reduce serum 

CRP levels. 

 

Keywords: Guazuma ulmifolia Lam leaf  extract, CRP levels, pulmonary 

contusion, in vivo 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ARDS : Acute Respiratory Distress Syndrome 

BiPAP :  Bi-Level Positive Airway 

CMC : Carboxymethyl Cellulose 

CPAP : Continuous Positive Airway Pressure 

CRP : C-Reactive Protein 

COX : Cyclooxygenase 

ELISA : Enzyme-linked Immunosorbent Assay 

IL : Interleukin 

MAPK : Mitogen-Activated Protein Kinase 

MCP-1 : Monocyte Chemoattractant Protein-1 

MIP-2 : Machrophage Inflammatory Protein-2 

NF-κB : nuclear factor kappa-light-chain-enhancer of activated B cells 

PEEP : Positive End-Expiratory Pressure 

ROS : Reactive Oxygen Species 

STAT3 : Signal Transducer and Activator of Transcription 3 

TLR : Toll-like Receptor   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kehidupan manusia erat kaitannya dengan mobilitas masif di masa kini. 

Tingginya mobilitas manusia sejalan dengan peningkatan penggunaan kendaraan, 

yaitu sebesar 16% pada tahun 2010-2013 (World Health Organization, 2015). 

Pemakaian kendaraan yang tinggi untuk menyokong keperluan manusia juga 

berkaitan erat dengan peningkatan angka kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu 

lintas erat kaitannya dengan kejadian trauma pada dada (trauma toraks). Di antara 

pasien yang mengalami trauma toraks, sekitar 50% akan mengalami cedera pada 

dinding dada terdiri dari 10% kasus minor, 35% kasus utama, dan 5% flail chest 

injury. Cedera dinding dada tidak selalu menunjukkan tanda klinis yang jelas dan 

sering dengan mudah saja diabaikan selama evaluasi awal (Eckstein & Handerson, 

2014). 

 Kontusio pulmonum merupakan kondisi yang erat kaitannya dengan 

kecelakaan lalu lintas. Penyebab yang mendasari biasanya adalah gaya deselerasi 

secara tiba-tiba pada tubuh, sementara dada bertabrakan dengan benda tetap yang 

yang tidak bergerak. Dalam kehidupan sehari-hari, hal ini biasanya terjadi selama 

kecelakaan lalu lintas di sekitar 70% pasien kontusio pulmonum (Rendeki & 

Molnár, 2019). Kejadian ini dikaitkan dengan kerusakan pada kapiler alveolus yang 

merusak struktur di dalam paru dengan akumulasi cairan darah di dalamnya. 

Berbagai komplikasi dapat ditimbulkan oleh kondisi ini, antara lain Acute 

Respiratory Distress Syndrome (ARDS), pneumonia serta disfungsi pernafasan 

jangka panjang yang dikaitkan dengan angka kematian sebesar 10-25% (Ganie et 

al., 2013). Luka memar pada manusia dan hewan menghasilkan respons inflamasi 

pada parenkim paru. Perubahan imunologis lokal dan sistemik dikenal sebagai 

faktor penting dari respons inflamasi progresif dan aktivasi inflamasi sistemik, 

dapat menyebabkan kegagalan pernapasan akut (Abdoulhossein et al., 2018). 
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Proses inflamasi akut yang terjadi dapat menyebabkan peningkatan protein 

inflamasi fase akut , salah satunya adalah C-Reactive Protein (CRP). 

CRP adalah protein reaktan fase akut yang terutama diinduksi oleh aksi IL-6 

pada gen yang bertanggung jawab untuk transkripsi CRP selama fase akut dari 

proses inflamasi/infeksi. CRP memberikan peran penting dalam proses inflamasi 

termasuk pada jalur komplemen, apoptosis, fagositosis, pelepasan nitrat oksida 

(NO), dan produksi sitokin, terutama interleukin-6 dan TNF-α. Level CRP akan 

cepat turun yaitu sekitar tiga sampai tujuh hari setelah resolusi inflamasi pada 

jaringan(Sproston & Ashworth, 2018). 

 Kontusio pulmonum merupakan kondisi gawat darurat yang memerlukan 

penanganan khusus. Walaupun demikian, hingga saat ini belum terdapat obat 

khusus dalam menghadapi kondisi ini. Terapi yang diberikan pun sifatnya hanya 

suportif seperti ventilasi dan terapi cairan untuk menyokong kehidupan penderita 

(Ganie et al., 2013). Penggunaan antiinflamasi seperti steroid dapat menurunkan 

tingkat mortalitas dengan mekanisme penghambatan gen yang memproduksi 

sitokin proinflamasi pada jalur NF-κB (Svennevig, Vaage, Geiran, & Birkeland, 

1984).  

 Akhir-akhir ini pengobatan fitofarmaka berbasis tumbuhan atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan herbal telah menjadi pilihan terapi masa kini. Salah satu 

bahan yang dapat membantu mempercepat pengobatan inflamasi pada kontusio 

pulmonum adalah daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.). Selama ini, daun 

jati belanda sering di pakai masyarakat berbagai negara terutama Indonesia untuk 

masalah pencernaan dan penyakit lainnya (Morais et al., 2017).  

 Potensi tanaman  jati  Belanda sebagai pengobatan inflamasi pada kontusio 

pulmonum didasarkan data bahwa tanaman ini  memiliki  kandungan  senyawa  

aktif berupa flavonoid dan asam fenolik  pada daunnya. Berdasarkan Farmakope 

Herbal Indonesia (2008) ekstrak daun Guazuma ulmifolia Lamk. mengandung 

flavonoid tidak kurang dari 3.20% dihitung sebagai kuersetin.  Flavonoid telah 

diketahui memilili efek antiinflamasi dan antioksidan melalui berbagai mekanisme 

molecular (Serafini, Peluso, & Raguzzini, 2010).  Flavonoid juga memiliki peran 

sebagai anti-inflamasi melalui mekanisme blokade jalur NF-κB yang berperan 



3 

 

 

 

dalam produksi berbagai mediator inflamasi (Arulselvan et al., 2016). Belum ada 

penelitian yang secara langsung meneliti hubungan antara efek ekstrak daun jati 

belanda terhadap kadar CRP. Penelitian ini akan menguji pengaruh pemberian 

ekstrak daun jati belanda terhadap kadar CRP pada tikus model kontusio 

pulmonum.  

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah pemberian ekstrak daun jati belanda efektif menurunkan kadar CRP 

pada tikus wistar model kontusio pulmonum? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1.Tujuan umum 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi pemberian ekstrak daun jati 

Belanda terhadap kadar CRP pada tikus wistar model kontusio pulmonum. 

1.3.2. Tujuan khusus 

 Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui dosis  ekstrak daun 

jati Belanda yang efektif  untuk menurunkan  kadar CRP pada tikus wistar model 

kontusio pulmonum. 

1.4. Hipotesis 

H0 :  Tidak ada perbedaan efektivitas antara pemberian ekstrak daun jati belanda 

 dan metilprednisolon terhadap kadar CRP pada tikus model kontusio 

 pulmonum. 

H1 :  Terdapat perbedaan efektivitas antara pemberian ekstrak daun jati belanda 

 dan  metilprednisolon terhadap kadar CRP pada tikus model kontusio 

 pulmonum. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peneliti 

dan mahasiswa tentang terapi herbal, khususnya dalam kondisi kontusio 

pulmonum. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber kajian ilmiah 

mengenai efektivitas ekstrak daun jati belanda untuk menurunkan kadar 

CRP pada  tikus model kontusio pulmonum. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian ilmiah dalam 

pengembangan penelitian tentang pengaruh ekstrak daun jati belanda 

terhadap kadar CRP pada tikus model kontusio pulmonum sehingga dapat 

menjadi bentuk fitofarmaka obat herbal yang teruji secara klinis dan 

terstandarisasi. 

1.5.2. Manfaat Klinis 

a. Ekstrak daun jati belanda dapat digunakan sebagai agen terapi kontusio 

pulmonum  bila terbukti efektivitasnya melalui uji klinis.  

b. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi uji klinis mengenai 

efektivitas pemberian ekstrak daun jati belanda terhadap kontusio 

pulmonum bagi manusia. 

 

1.5.3. Manfaat Sosial 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pemanfaatan yang lebih  

daun jati belanda untuk diolah oleh khalayak umum menjadi bahan dengan nilai 

ekonomis yang lebih tinggi. 
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